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Abstract − Palm sugar is one of Barru Regency’s leading non-

timber forest products (NTFPs) with the potential to increase 

community income. The village of Libureng, in Tanete Riaja 

Subdistrict, has a potential palm sugar production of 63,904 kg 

per year, but only about 7% of this potential is currently being 

utilized. Partner Forest Farmers’ Groups (KTH) have 

diversified their products to include palm sugar, but 

production is still carried out manually with limited capacity 

and efficiency, and product quality remains inconsistent. This 

community service project aims to increase the KTH’s 

production capacity and skills through the application of 

appropriate technology, as well as to strengthen the collective 

marketing of palm sugar. The activity employed a participatory 

development approach through the following stages: outreach, 

training, technology implementation, production practices, and 

guidance on marketing and business management. Partners 

were directly involved in operating crystallization machines, 

implementing quality-standard-based production processes, 

setting prices based on production costs, developing packaging 

and branding, and engaging in collective marketing. The results 

of the activities show that the partners gained improved 

knowledge and skills in operating crystallization machines and 

producing palm sugar, as well as an understanding of the 

application of quality standards, pricing, and marketing 

strategies. Product development through improved packaging 

and branding resulted in branded palm sugar with a selling 

price of 60,000 IDR/kg-a 200% increase compared to molded 

palm sugar at 20,000 IDR/kg-thereby enhancing the product’s 

value-added and competitiveness. This initiative demonstrates 

that the integration of appropriate technology, capacity 

building, and marketing strengthening can serve as a strategic 

approach to developing group-based palm sugar enterprises. 

Program sustainability is ensured through monitoring and 

evaluation, the strengthening of collective technology 

management, and the expansion of product marketing.  
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Abstrak − Gula aren merupakan salah satu Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) unggulan Kabupaten Barru yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Desa Libureng, 

Kecamatan Tanete Riaja, memiliki potensi produksi gula aren 

sebesar 63.904 kg/tahun, namun pemanfaatannya baru sekitar 

7%. Kelompok Tani Hutan (KTH) mitra telah melakukan 

diversifikasi produk, termasuk gula semut, tetapi produksinya 

masih dilakukan secara manual dengan kapasitas dan efisiensi 

yang terbatas serta mutu produk yang belum seragam. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

produksi dan keterampilan KTH melalui penerapan teknologi 

tepat guna serta memperkuat pemasaran gula semut secara 

kolektif. Pendekatan kegiatan menggunakan metode 

participatory development melalui tahapan sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, praktik produksi, dan 

pendampingan pemasaran serta manajemen usaha. Mitra 

terlibat langsung dalam pengoperasian mesin kristalisasi, 

penerapan proses produksi berbasis standar mutu, penetapan 

harga berdasarkan biaya produksi, pengembangan kemasan 

dan branding, serta pemasaran kolektif. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa mitra memperoleh peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengoperasikan mesin 

kristalisasi dan memproduksi gula semut, serta memahami 

penerapan standar mutu, penetapan harga, dan strategi 

pemasaran. Pengembangan produk melalui perbaikan 

kemasan dan branding menghasilkan gula semut bermerek 

dengan nilai jual Rp 60.000/kg, meningkat 200% dibandingkan 

gula aren cetak sebesar Rp 20.000/kg, sehingga meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing produk. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi tepat guna, 

peningkatan kapasitas, dan penguatan pemasaran dapat 

menjadi pendekatan strategis dalam pengembangan usaha 

gula aren berbasis kelompok. Keberlanjutan program 

diarahkan melalui monitoring dan evaluasi, penguatan 

pengelolaan teknologi secara kolektif, serta perluasan 

pemasaran produk. 

 

1. PENDAHULUAN 

Gula aren merupakan salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) unggulan di Kabupaten Barru [1] 

yang berkontribusi langsung terhadap pendapatan rumah tangga masyarakat sekitar hutan [2]–[11]. Secara 

nasional, potensi aren di Indonesia tergolong besar, dengan total areal tanaman aren yang telah dimanfaatkan 

mencapai sekitar 60.482 ha dan menghasilkan produksi gula aren sekitar 30.376 ton/tahun. Di tingkat regional, 

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki areal aren seluas 7.293 ha dengan produksi gula aren mencapai 3.174 

ton/tahun, yang menunjukkan peran strategis komoditas aren dalam mendukung ekonomi masyarakat berbasis 

sumber daya hutan [12]. 

Pengembangan komoditas aren tidak hanya diarahkan pada produksi gula aren dalam bentuk 

konvensional, tetapi juga melalui diversifikasi produk untuk meningkatkan nilai tambah. Kelompok Tani Hutan 

(KTH) sebagai mitra kegiatan telah mengelola usaha gula aren berbasis nira aren dengan pola usaha rumah 

tangga dan skala kecil [13]–[16]. Dalam perkembangannya, KTH mitra telah melakukan diversifikasi produk 

berupa gula cetak, gula cair, gula semut, serta pemanfaatan buah aren menjadi kolang-kaling. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kemampuan adaptif masyarakat dalam mengembangkan produk berbasis potensi lokal. 
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Pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna menjadi salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi sekaligus memperkuat kemampuan masyarakat dalam 

mengelola usaha secara berkelanjutan. Penerapan teknologi perlu disertai peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, pendampingan, dan penguatan sistem usaha agar teknologi yang diberikan dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh masyarakat. Dalam pengembangan gula semut, integrasi teknologi produksi dengan penguatan 

pemasaran menjadi penting untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. 

KTH mitra telah memiliki pengalaman dalam pengolahan gula aren secara tradisional serta menunjukkan 

kemampuan adaptif melalui diversifikasi produk. Penguatan tersebut telah difasilitasi melalui hibah internal 

tahun 2025 [17]. Ketersediaan bahan baku nira aren yang relatif berkelanjutan, pengalaman anggota dalam 

pengolahan gula aren, serta keberadaan kelembagaan kelompok menjadi modal penting dalam pengembangan 

usaha berbasis kelompok. 

Namun demikian, diversifikasi produk tersebut belum diikuti dengan adaptasi teknologi produksi yang 

memadai, khususnya pada gula semut yang memiliki potensi pasar paling tinggi. Proses produksi gula semut 

masih dilakukan secara manual dengan peralatan sederhana sehingga kapasitas produksi rendah, waktu proses 

panjang, dan mutu produk tidak seragam. Kondisi tersebut menyebabkan produk sulit memenuhi permintaan 

pasar yang mensyaratkan konsistensi kualitas, higienitas, dan kontinuitas pasokan. 

Permasalahan juga terdapat pada aspek pemasaran. Rantai usaha gula aren KTH masih didominasi pola 

individual, dengan masing-masing anggota memproduksi dan memasarkan produk secara terpisah dalam skala 

kecil. Belum adanya standar mutu dan mekanisme harga kolektif menyebabkan posisi tawar KTH dalam rantai 

nilai gula aren relatif lemah dan nilai tambah dari diversifikasi produk belum optimal [18], [19]. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha gula semut memerlukan intervensi 

yang terintegrasi antara penerapan teknologi produksi dan penguatan pemasaran. Penerapan mesin kristalisasi 

diharapkan dapat membantu mengatasi keterbatasan proses produksi manual, sedangkan pendampingan 

pemasaran diarahkan pada penerapan standar mutu, penetapan harga jual berdasarkan biaya dan nilai tambah, 

serta penguatan kemasan dan branding produk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama KTH 

mitra di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Kegiatan difokuskan pada penerapan mesin 

kristalisasi gula semut sebagai teknologi tepat guna yang disertai dengan pelatihan, praktik produksi, 

pendampingan pemasaran, pengembangan kemasan dan branding, serta penguatan pengelolaan usaha 

kelompok. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi gula semut serta memperkuat 

pemasaran produk secara kolektif.  

2. METODE PENGABDIAN 

2.1. Lokasi dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, 

Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Puncak Mesula yang 

telah mengembangkan usaha pengolahan gula aren dalam skala rumah tangga dan kelompok. Pemilihan mitra 

didasarkan pada potensi bahan baku aren, keberadaan kelompok, pengalaman dalam pengolahan gula aren, serta 

kebutuhan pengembangan teknologi produksi dan pemasaran gula semut. 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini disusun secara sistematis dan 

terukur untuk menjawab permasalahan mitra pada dua aspek utama, yaitu produksi dan pemasaran, dengan 

manajemen usaha sebagai penguat. Pelaksanaan kegiatan dirancang selama maksimal 8 (delapan) bulan dengan 

melibatkan partisipasi aktif mitra. 
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

2.3. Tahap Persiapan, Sosialisasi dan Penyamaan Persepsi 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada seluruh anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) mitra. 

Tahap ini bertujuan untuk menyamakan persepsi terkait tujuan program, ruang lingkup kegiatan, peran masing-

masing pihak, serta komitmen kelompok dalam pengelolaan teknologi dan usaha secara kolektif. Pada tahap ini 

juga dilakukan konfirmasi permasalahan prioritas dan kesepakatan solusi yang akan diterapkan. 

2.4. Tahap Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas mitra sebelum penerapan teknologi, meliputi: 

Pelatihan dasar produksi gula semut berbasis standar mutu, pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin gula 

semut serta pelatihan penetapan harga jual berbasis analisis biaya produksi. Pelatihan dilakukan secara 

partisipatif dengan mengkombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung. 

2.5. Tahap Penerapan Teknologi (Aspek Produksi) 

Tahap ini merupakan inti kegiatan PKM, yaitu penerapan teknologi tepat guna melalui: Pengadaan dan 

instalasi mesin produksi gula semut, uji coba produksi bersama anggota KTH serta penerapan SOP produksi 

gula semut untuk menjamin keseragaman mutu dan efisiensi proses. Mesin memiliki kapasitas 30 liter/proses, 

dimensi 800 × 600 × 800 mm, penggerak motor listrik 1 HP (220 V; 50/60 Hz), sistem pengaduk kayu model 

garpu, material kontak produk berupa stainless steel food grade, serta sistem pemanasan menggunakan tungku 

berbahan bakar gas. Pada tahap ini, mitra berperan aktif sebagai operator utama mesin dengan pendampingan 

dari tim pengusul. 

2.6. Tahap Pendampingan Pemasaran (Aspek Pemasaran) 

Pendampingan pemasaran dilakukan secara paralel dengan penerapan teknologi produksi, meliputi: 

Pendampingan pemasaran kolektif berbasis standar mutu produk, penyusunan mekanisme harga jual bersama 

serta penguatan branding sederhana produk gula semut KTH. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa peningkatan kapasitas produksi diikuti dengan peningkatan akses dan nilai pasar. 

2.7. Tahap Pendampingan Manajemen Usaha (Aspek Penguat) 

Pendampingan manajemen difokuskan pada penguatan sistem usaha kelompok sebagai kelanjutan dari 

pencatatan sederhana yang telah ada, melalui: Pendampingan penggunaan pencatatan produksi dan keuangan 

sebagai alat evaluasi usaha, integrasi pencatatan dengan jadwal penggunaan mesin dan volume produksi serta 

penyusunan aturan internal kelompok terkait pengelolaan usaha gula semut. 

2.8. Monitoring, Evaluasi, dan Keberlanjutan Program 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai capaian indikator program, meliputi 

peningkatan kapasitas produksi, mutu produk, dan pola pemasaran. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

perbaikan pelaksanaan kegiatan. Keberlanjutan program dijamin melalui: Penyerahan SOP produksi dan 
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pengelolaan usaha kepada KTH, penguatan komitmen kelompok dalam pengelolaan mesin secara kolektif serta 

rencana replikasi internal oleh KTH pada anggota lain 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Persiapan Pelaksanaan (Sosialisasi) 

Tahap persiapan diawali dengan pelaksanaan sosialisasi program kepada anggota Kelompok Tani Hutan 

(KTH) mitra di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Sosialisasi dilakukan sebagai 

langkah awal untuk membangun pemahaman bersama mengenai tujuan, ruang lingkup, tahapan pelaksanaan, 

serta manfaat program pengabdian bagi pengembangan usaha gula aren, khususnya produk gula semut. 

Dalam kegiatan sosialisasi, tim pengabdian menyampaikan rencana penerapan teknologi produksi gula 

semut menggunakan mesin kristalisasi, tahapan pelatihan dan pendampingan, serta bentuk keterlibatan mitra 

selama program berlangsung. Mitra juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan teknologi 

secara kolektif agar mesin yang diberikan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh kelompok. 

Sosialisasi dilaksanakan secara partisipatif melalui penyampaian materi dan diskusi bersama anggota 

KTH. Pada tahap ini dilakukan konfirmasi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait proses 

produksi gula semut yang masih dilakukan secara manual, keterbatasan kapasitas produksi, keseragaman mutu 

produk, serta pemasaran yang masih dilakukan secara individual. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya kesepahaman antara tim pengabdian dan mitra mengenai 

permasalahan prioritas serta solusi yang akan diterapkan. Mitra menyatakan kesiapan untuk terlibat aktif dalam 

pelaksanaan pelatihan, pengoperasian mesin, uji coba produksi, serta pengembangan pemasaran produk gula 

semut. 

3.2. Pelaksanaan (Pelatihan)  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan peningkatan kapasitas mitra yang mengombinasikan 

penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pelatihan ditujukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota KTH dalam memproduksi gula semut dengan teknologi tepat guna serta 

memahami aspek dasar pengembangan usaha. 

Materi pelatihan meliputi produksi gula semut berbasis standar mutu, pengoperasian dan perawatan mesin 

kristalisasi gula semut, serta penetapan harga jual berdasarkan biaya produksi. Penyampaian materi produksi 

memberikan pemahaman kepada mitra mengenai tahapan pengolahan gula semut dan faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas produk. 

 

   
Gambar 3. Pelatihan Uji Coba Produksi Menggunakan Mesin Kristalisasi Gula Semut 
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Pelatihan pengoperasian mesin dilakukan melalui pengenalan fungsi dan bagian mesin, prosedur 

pengoperasian, proses kristalisasi, serta perawatan dasar. Setelah penyampaian materi, anggota KTH mengikuti 

praktik langsung menggunakan mesin kristalisasi gula semut. Mitra terlibat secara aktif dalam proses produksi 

dengan pendampingan dari tim pengabdian sehingga memperoleh pengalaman langsung dalam mengoperasikan 

teknologi tersebut. 

Praktik pembuatan gula semut menggunakan mesin kristalisasi menjadi bagian penting dalam kegiatan 

karena memberikan kesempatan kepada mitra untuk memahami secara langsung tahapan produksi dengan 

teknologi yang diterapkan. Mitra juga diperkenalkan pada penerapan prosedur operasional produksi sebagai 

upaya menjaga konsistensi proses dan mutu produk. Berdasarkan hasil uji coba, proses produksi gula semut 

secara manual membutuhkan waktu sekitar 8 jam, sedangkan dengan menggunakan mesin kristalisasi dapat 

diselesaikan dalam waktu sekitar 4 jam. Dengan demikian, penggunaan mesin mengurangi waktu produksi 

sebesar 50% dibandingkan dengan metode manual. 

Selain pelatihan teknis, diberikan pula materi mengenai penetapan harga jual berdasarkan biaya produksi 

dan nilai tambah. Materi ini dimaksudkan agar kelompok memiliki dasar dalam menentukan harga produk 

secara lebih rasional dan dapat meningkatkan posisi tawar dalam pemasaran. 

Pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa anggota KTH telah memperoleh pengalaman dan 

keterampilan dalam menggunakan mesin kristalisasi gula semut serta memahami prinsip dasar produksi dan 

pengendalian mutu. Keterlibatan langsung mitra sebagai operator menjadi bagian penting untuk mendukung 

keberlanjutan pemanfaatan teknologi setelah kegiatan pengabdian selesai. 

3.3. Pendampingan Pemasaran dan Manajemen Usaha 

Pendampingan pemasaran dan manajemen usaha dilakukan untuk memastikan penerapan teknologi 

produksi dapat diikuti dengan penguatan pengelolaan usaha dan peningkatan nilai pasar produk gula semut. 

Pada aspek pemasaran, pendampingan diarahkan pada pengembangan pemasaran kolektif berbasis standar mutu 

produk. Tim pengabdian memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya menjaga keseragaman 

mutu sebagai dasar dalam pemasaran secara kelompok. Dengan adanya standar mutu, produk yang dihasilkan 

diharapkan memiliki kualitas yang lebih konsisten sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pasar. 

Pendampingan juga mencakup pembahasan mengenai mekanisme penetapan harga jual bersama 

berdasarkan biaya produksi dan nilai tambah. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu kelompok 

menentukan harga yang lebih sesuai dengan biaya yang dikeluarkan sekaligus memberikan nilai ekonomi yang 

lebih baik bagi petani.  

Selain itu, dilakukan penguatan branding sederhana produk gula semut KTH sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan daya tarik dan identitas produk. Branding diharapkan dapat menjadi salah satu instrumen untuk 

mendukung pemasaran produk ke pasar yang lebih luas. 

Pada aspek manajemen usaha, pendampingan difokuskan pada penguatan pencatatan produksi dan 

keuangan kelompok. Mitra diarahkan untuk melakukan pencatatan volume produksi, biaya produksi, 

penggunaan mesin, dan hasil penjualan sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

perkembangan usaha. 

Pencatatan produksi juga diarahkan untuk diintegrasikan dengan jadwal penggunaan mesin dan volume 

produksi kelompok. Hal ini dilakukan agar penggunaan mesin dapat dikelola secara lebih teratur dan 

mendukung perencanaan produksi secara kelompok. 

Selain pencatatan, kelompok juga didampingi dalam penguatan aturan internal terkait penggunaan dan 

pengelolaan mesin, pembagian peran anggota, serta pengelolaan usaha gula semut. Penguatan tersebut 

diperlukan agar teknologi yang telah diterapkan dapat dimanfaatkan secara kolektif dan memberikan manfaat 

secara berkelanjutan bagi anggota KTH. 
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Gambar 4. Pendampingan Pemasaran dan Manajemen Usaha 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan telah memberikan pemahaman kepada mitra bahwa 

peningkatan usaha gula semut tidak hanya bergantung pada kemampuan produksi, tetapi juga memerlukan 

pengelolaan pemasaran dan usaha yang terorganisasi. Integrasi antara teknologi produksi, pemasaran kolektif, 

dan pengelolaan usaha diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah komoditas gula aren serta memperkuat 

keberlanjutan usaha KTH mitra. 

 

Tabel 1. Indikator Capaian Pendampingan Mitra 

No Indikator Capaian Kondisi Sebelum Program Kondisi Setelah Program Capaian 

1 
Identitas/Branding 

Produk 

Belum menggunakan 

identitas atau branding 

Produk gula semut 

menggunakan kemasan 

dan branding 

Tercapai 

2 Harga Jual 

Produk yang dihasilkan 

hanya berupa gula aren 

batok dengan harga jual Rp 

20.000/kg 

Harga jual gula semut 

ditetapkan yaitu Rp 

15.000/250 gram atau Rp 

60.000/kg 

Terjadi 

peningkatan harga 

jual sebesar 200% 

 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan keberdayaan mitra pada aspek pemasaran. Sebelum 

program, gula semut belum diproduksi dan dipasarkan secara rutin serta belum memiliki harga jual kolektif dan 

identitas produk. Setelah pendampingan, KTH telah menetapkan harga jual kolektif sebesar Rp15.000/250 gram 

atau Rp60.000/kg serta mengembangkan kemasan dan branding KTH. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

mitra telah memiliki dasar strategi pemasaran yang lebih terarah untuk meningkatkan nilai tambah dan daya 

saing produk gula semut. 

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, 

telah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keberdayaan KTH mitra dalam pengolahan gula aren 

menjadi gula semut melalui penerapan mesin kristalisasi. Keterlibatan aktif mitra dalam pelatihan dan praktik 

produksi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam pengoperasian teknologi, penerapan proses 

produksi berbasis mutu, serta pemahaman mengenai penetapan harga dan pemasaran produk. Penerapan 

teknologi juga telah menghasilkan produk gula semut yang dilengkapi kemasan dan branding, sehingga 

mendukung peningkatan nilai tambah dan daya tarik produk. Pendampingan pemasaran dan manajemen usaha 

turut memberikan dasar bagi pengembangan pemasaran kolektif dan pengelolaan usaha kelompok yang lebih 

terarah. Capaian tersebut secara langsung menjawab permasalahan utama mitra berupa keterbatasan teknologi 

produksi, mutu produk, dan pemasaran yang sebelumnya masih dilakukan secara individual.  

5. SARAN  

Keberlanjutan kegiatan perlu diperkuat melalui pengelolaan mesin secara kolektif, penerapan SOP 

produksi, pencatatan usaha secara rutin, serta perluasan akses pasar agar KTH mampu mengembangkan usaha 

gula semut secara mandiri dan berkelanjutan.  
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